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ABSTRAK

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai humanis
religius kepada siswa di SMK PGRI Mojosari pada Era Society 5.0. Era ini ditandai dengan
kemajuan teknologi yang pesat, yang membawa tantangan sekaligus peluang bagi
pendidikan, khususnya dalam membentuk karakter siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi guru PAI mencakup tiga pendekatan utama: pembiasaan,
pemanfaatan teknologi, dan keteladanan. Pembiasaan dilakukan melalui rutinitas harian
seperti salat Dhuha dan salat Dzuhur berjamaah. Pemanfaatan teknologi diintegrasikan
dalam pembelajaran dengan menggunakan media seperti Platfrom, YouTube, podcast, dan
aplikasi belajar al-Qur'an untuk membuat konten edukatif. Sementara itu, keteladanan dari
para guru menjadi kunci dalam menguatkan internalisasi nilai-nilai tersebut dalam diri
siswa. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang holistik.

ABSTRACT

The strategy of Islamic Religious Education (PAI) teachers in instilling religious humanist values in
students at SMK PGRI Mojosari in the Society 5.0 era. This era is characterized by rapid
technological advances, which bring both challenges and opportunities for education, particularly in
shaping students' character. This research uses a qualitative approach with a case study method. Data
collection was conducted through participant observation, in-depth interviews, and documentation.
The results show that the PAI teachers' strategies include three main approaches: habituation,
technology utilization, and role modeling. Habituation is carried out through daily routines such as
congregational Dhuha and Dzuhur prayers. The use of technology is integrated into learning by
using media such as platforms, YouTube, podcasts, and Quran learning applications to create
educational content. Meanwhile, the role models of teachers are key in strengthening the
internalization of these values in students. It is hoped that this research can serve as a reference for
the development of educational policies that are more responsive to student needs and create a holistic
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learning environment.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk genErasi
berkarakter dan berintegritas. Di Era Society 5.0, perkembangan teknologi
membawa tantangan baru bagi dunia Pendidikan, termasuk Pendidikan Agama
Islam (PAI). Guru dituntut tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu
menanamkan nilai moral, spiritual, dan kemanusiaan. Fenomena degradasi
moral di kalangan pelajar menunjukkan pentingnya pembelajaran yang tidak
sekadar berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter
humanis religius.

SMK PGRI Mojosari menjadi contoh Lembaga Pendidikan yang berupaya
menanamkan nilai tersebut melalui integrase kegiatan religius dan penggunaan
teknologi pembelajaran. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengkaji
bagaimana strategi guru PAI menanamkan nilai humanis religius di Era Society
5.0 serta implikasinya terhadap karakter siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan menErapkan metode studi kasus untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Lokasi penelitian berpusat di SMK
PGRI Mojosari Kabupaten Mojokerto, sebagai satuan Pendidikan yang menjadi
konteks utama dalam pelaksanaan kajian ini.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), kepala sekolah, serta siswa yang secara langsung terlibat dalam proses
pembelajaran dan pembentukan nilai di lingkungan sekolah. Data dikumpulkan
melalui bebErapa Teknik, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi, yang seluruhnya dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang komprehensif serta valid.

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan model intEraktif
Miles dan Huberman,yang mencakup tiga tahapan utama, yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan hasil
penelitian, dilakukan tringulasi sumber dan Teknik, sehingga data yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang tinggi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai Humanis Religius

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam menanamkan nilai humanis religius di SMK PGRI Mojosari
Kabupaten Mojokerto dilakukan melalui tiga bentuk utama, yaitu pembiasaan
(habitual approach), pemanfaatan teknologi (technology-based approach), dan
keteladanan (exemplary approach).. Ketiga strategi tersebut saling melengkapi
dalam membentuk karakter religius dan humanis peserta didik di Era Society
5.0.

2. Strategi Pembiasaan (Habitual Approach)
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dan kesinambungan. Guru PAI membimbing siswa untuk membiasakan
salat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, membaca doa sebelum dan sesudah belajar,
melaksanakan istighosah, serta memperingati hari besar Islam. Kegiatan tersebut
tidak hanya dimaksudkan sebagai rutinitas spiritual, tetapi juga sebagai upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan empati
sosial. Pendekatan ini sejalan dengan teori pendidikan nilai yang dikemukakan
oleh Thomas Lickona, yang menegaskan bahwa karakter moral dibentuk melalui
habituasi nilai dalam tindakan nyata. Dalam konteks ini, pembiasaan menjadi
sarana penting bagi siswa untuk menginternalisasi nilai religius dan
kemanusiaan secara konsisten.

3. Strategi Pemanfaatan Teknologi (Technology-Based Approach)

Strategi pemanfaatan teknologi merupakan bentuk adaptasi guru
terhadap tantangan dan peluang di Era Society 5.0. Guru PAI menggunakan
berbagai media digital seperti YouTube, podcast, Google Classroom, dan
aplikasi al-Qur’an untuk menyampaikan materi pelajaran. Selain itu, guru juga
mendorong siswa membuat konten edukatif seperti video dakwah pendek dan
kutipan hadis motivatif yang diunggah di media sosial. Langkah ini
mencerminkan upaya guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke
dalam ruang digital secara kreatif. Pemanfaatan teknologi tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan litErasi
digital dan rasa tanggung jawab siswa dalam menggunakan teknologi secara
positif. Hal ini sejalan dengan pandangan Restu (2024) bahwa guru PAI di Era
digital harus mampu menggabungkan nilai spiritual dengan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif agar pembelajaran tetap kontekstual dengan
perkembangan zaman.

4. Strategi Keteladanan (Exemplary Approach)

Strategi keteladanan menjadi aspek paling dominan dalam membentuk
karakter siswa. Guru PAI berpEran sebagai figur moral yang memberikan contoh
nyata dalam perilaku sehari-hari, seperti kedisiplinan, kejujuran, kesopanan, dan
kepedulian terhadap sesama. Keteladanan ini menciptakan hubungan edukatif
yang harmonis antara guru dan siswa, sekaligus memperkuat nilai-nilai kasih
sayang, tolEransi, dan empati dalam kehidupan sekolah. Menurut Zakiyah
Daradjat, pendidikan akhlak akan berhasil jika guru menjadi teladan nyata bagi
peserta didiknya. Hal ini terbukti dalam praktik di SMK PGRI Mojosari, di mana
keteladanan guru berkontribusi besar terhadap terbentuknya lingkungan belajar
yang religius, humanis, dan inklusif.

5. Integrasi Strategis dalam Pembentukan Nilai Humanis Religius

Ketiga strategi tersebut saling berintEraksi dalam membentuk sistem
pendidikan nilai yang integratif. Pembiasaan membentuk rutinitas keagamaan
dan sosial, keteladanan memberikan contoh nyata yang dapat diikuti siswa,
sedangkan pemanfaatan teknologi memperluas jangkauan pembelajaran dan
mengaitkannya dengan kehidupan modern. Kombinasi dari ketiga strategi ini
menghasilkan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa yang tidak
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hanya religius secara ritual, tetapi juga humanis dalam sikap dan perilaku sosial.
Siswa menunjukkan peningkatan dalam hal kedisiplinan, kepedulian sosial, dan
penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.

6. Impilkasi Pendidikan PAI di Era Society 5.0

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pendidikan agama Islam di Era Society 5.0 harus bersifat adaptif dan integratif,
yaitu mampu menggabungkan nilai-nilai spiritual dengan kecakapan hidup
abad ke-21. Strategi yang ditErapkan oleh guru PAI di SMK PGRI Mojosari
membuktikan bahwa nilai-nilai humanis religius dapat diinternalisasikan secara
efektif melalui pendekatan yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada
keteladanan. Dengan demikian, pendidikan agama Islam bukan hanya berfungsi
sebagai sarana transmisi nilai keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen
pembentukan karakter manusia yang beriman, berakhlak mulia, dan berdaya
saing di tengah kemajuan teknologi global.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK PGRI Mojosari
Kabupaten Mojokerto dalam menanamkan nilai-nilai humanis religius di Era
Society 5.0 meliputi tiga pendekatan utama, yaitu pembiasaan, pemanfaatan
teknologi, dan keteladanan.

Pertama, melalui pembiasaan religius, guru berupaya membentuk
karakter peserta didik dengan menanamkan kebiasaan berdoa, membaca Al-
Qur’an, melaksanakan salat Dhuha dan Dzuhur berjamaah, serta mengikuti
kegiatan keagamaan rutin seperti istighosah dan peringatan hari besar Islam.
Pembiasaan ini efektif dalam membangun kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial siswa.

Kedua, strategi pemanfaatan teknologi digital ditErapkan dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis internet seperti YouTube, Google
Classroom, podcast, dan aplikasi Al-Qur’an digital. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga mengajarkan mereka untuk
menggunakan teknologi secara produktif dan religius, sesuai dengan tuntutan
Era Society 5.0 yang menekankan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan
nilai kemanusiaan.

Ketiga, keteladanan guru PAI menjadi kunci utama keberhasilan
internalisasi nilai-nilai humanis religius. Melalui sikap dan perilaku yang santun,
jujur, disiplin, serta penuh kasih sayang, guru mampu menjadi model moral bagi
peserta didik. Keteladanan tersebut memperkuat hubungan emosional antara
guru dan siswa, sekaligus menjadikan nilai-nilai religius dan humanistik lebih
mudah diterima dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga strategi
tersebut berjalan secara sinergis dan saling melengkapi dalam menciptakan
proses pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter religius dan
humanis. PenErapan strategi ini relevan dengan semangat pendidikan abad ke-
21 dan visi Society 5.0, yakni membangun manusia yang tidak hanya cerdas
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secara intelektual dan digital, tetapi juga bErakhlak mulia, berempati, dan
berkepribadian luhur.

Dengan demikian, pEran guru PAI dalam konteks ini menjadi sangat
strategis, tidak hanya sebagai pengajar ilmu agama, tetapi juga sebagai agen
pembentuk karakter yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dengan kemajuan teknologi secara harmonis dan berkeadaban.
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